
 281 
JRT 

Journal Of Responsible Tourism 
Vol.4, No.1, Juli 2024 

 

……………………………………………………………………………………………………………………………………. 
https://ejournal.stpmataram.ac.id/JRT  

THE EFFECT OF SOCIAL MEDIA PROMOTION AND PRODUCT QUALITY ON 

VISITORS' INTEREST TO THE  KAMPUNG COKELAT SENARA TOURISM 

OBJECT 

 

Oleh   

Ni Made Sugiartin1, Lalu Masyhudi2* & Ajuar Abdullah3 
1,2,3Sekolah Tinggi Pariwisata Mataram 

Email : ¹modesugiartini@gmail.com, 2*laloemipa@gmail.com & 
3ajuarabdulah@gmail.com   

 

Article History: 

Received: 08-05-2024 

Revised: 09-05-2024 

Accepted: 14-05-2024 

 

 

 Abstrak Dalam industri pariwisata, promosi media sosial dan 

kualitas suatu produk merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

untuk menarik minat pengunjung. Dalam konteks pariwisata, 

minat pengunjung  merupakan prilaku konsumen yang 

menggambarkan keinginan seseorang untuk mengunjungi atau 

memilih suatu destinasi wisata yang dibentuk oleh berbagai 

macam pertimbangan. Tentunya hal tersebut menjadi perhatian 

bagi destinasi wisata untuk selalu meningkatkan dan 

mempertahankan minat berkunjung wisatawan pada level yang 

tinggi dengan berbagai strategi, tidak terkecuali Objek Wisata 

Kampung Cokelat Senara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menjelaskan pengaruh promosi media sosial dan 

kualitas produk terhadap minat berkunjung wisatawan di 

kampung cokelat senara. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Adapun sampel yang digunakan adala 75 

responden. Penarikan sampel menggunakan nin probability 

sampling dengan metode simple random sampling. Teknik 

analisis  data menggunakan metode kuantitatif dengan 

pengukuran sekala likert. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

promosi media sosial dan kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berkunjung. Hal tersebut 

berdasarkan uji T didapat Thitung variabel promosi media sosial 

(X_1) 4.721 > 1.993 serta nilai sig 0,000< 0,05. Thitung variabel 

kualitas produk (X_2) 6.143 > 1.993 serta nilai sig 0,000 < 0,05. 

Nilai Thitung menunjukan angka positif menjelaskan bahwa jika 

objek wisata kampung cokekat senara meningkatkan promosi 

media sosial dan kualitas produk maka minat berkunjung juga 

akan meningkat. Berdasarkan uji F didapat Fhitung lebih besar 

dari Ftabel 20.897 > 3.12 yang berarti bahwa promosi media 

sosial dan kualitas produk berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap minat berkunjung. 
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PENDAHULUAN 

 Media sosial merupakan alat promosi yang memiliki jaringan yang sangat luas sehingga 

lebih efektif karena dapat dijangkau oleh siapa saja. Media sosial menjadi bagian yang sangat 

diperlukan oleh pemasaran bagi banyak industr dan merupakan salah satu cara terbaik untuk 
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menjangkau pelanggan. Dalam media sosial juga seseorang dapat dengan mudah berpartisipasi 

langsung dalam hal berbagi informasi, membuat konten atau isi yang ingin disampaikan kepada 

orang lain, serta memberikan komentar dan masukan terhadap apa yang diterimanya. Media sosial 

yang populer di Indonesia saat ini adalah facebook, Instagram, twitter, youtube dan tiktok.  

 Diantara media sosial tersebut, platform media sosial yang paling banyak penggunanya 

adalah facebook dan Instagram. Salah satu objek wisata yang sudah menerapkan media sosial 

sebagai sarana untuk mempromosikan daya Tarik wisatanya adalah Objek Wisata Kampung 

Coklat Senara yang terletak di Dusun Senara, Desa Genggelang, Kecamatan Gangga Kabupaten 

Lombok Utara.  

 Kampung Coklat Senara merupakan destinasi wisata yang memiliki daya tarik utama yang 

cukup unik dengan konsep Eduwisata dimana pengunjung dapat bermain sambil belajar mengolah 

coklat dari proses memetik hingga menjadi coklat yang siap untuk dikonsumsi. Pengetahuan yang 

didapatkan di dalam objek wisata Kampung Coklat Senara dimanfaatkan sebagai daya tarik utama 

yang menarik pengunjung untuk berkunjung.  Media sosial yang dijadikan sebagai media promosi 

oleh Kampung Coklat Senara berupa Facebook dengan nama “Kampung Coklat Senara” dan 

Instagram dengan nama akun @kampungcoklatsenara. 

Kampung coklat menyediakan tempat penjualan produk olahan coklat yang dapat dijadikan 

buah tangan oleh wisatawan. Produk olahan berupa minuman dan makanan berbahan dasar coklat 

seperti kopi coklat, bubuk coklat dan coklat batangan dengan berbagai rasa seperti rasa susu, 

strawbery, vanila dan lain sebagainya. Produk olahan coklat ini dikemas dengan kemasan moderen 

sehingga dapat menarik perhatian konsumen.  

Tabel 1. Jenis Media Promosi 

 
Berdasakan data tersebut, terlihat bawa pihak pengelola kurang memanfaatkan internet 

dengan maksimal untuk kegiatan promosi. Kegiatan promosi melalui facebook dan Instagram yang 

dilakukan Kampung Coklat Senara berupa unggahan beberapa kegiatan dalam bentuk video atau 

foto dari kunjungan beberapa pengunjung. Intensitas pengunggahan konten dapat dikatakan 

kurang aktif atau jarang dilihat dari sedikitnya jumlah postingan di Instagram. Keterbatasan 

informasi mengenai jadwal buka dan tutup di Objek Wisata Kampung Coklat Senara menyebabkan 

kurangnya informasi yang didapat oleh pengunjung. Melihat keadaan ini promosi melalui media 

sosial sangat penting dilakukan untuk meningkatkan jumlah pengunjung.. 

 

LANDASAN TEORI 

 Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian Budi Susanto, 

Puji Astutik (2020) dengan judul “Pengaruh Promosi Media Sosial Dan Daya Tarik Wisata 

Terhadap Minat Berkunjung Kembali Di Obyek Wisata Edukasi Manyung”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa promosi media sosial berpengaruh positif dan signifikan dan daya tarik 

wisata juga berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung kembali di obyek wisata 

edukasi Manyung. Kemudian penelitian oleh Shandy Widjoyo Putro dan Prof. Dr.Hatane Semuel, 

MS., dkk (2014), dengan judul “Pengaruh Kualitas Layanan Dan Kualitas Produk Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Dan Loyalitas Konsumen Restoran Happy Garden Surabaya”. Hasil 
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penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan dan kualitas produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Selanjutnya penelitian oleh Anis Setiyorini, Umi Farida, 

Naning Kristiyana (2018), dengan judul “Pengaruh Promosi Melalui Media Sosial, Word Of 

Mouth, Dan Daya Tarik Wista Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Obyek Wisata 

Gunung Beruk Karangpatihan Balong.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi melalui 

media sosial (X_1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, word of mouth (X_2) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, dan daya tarik wisata (X_3) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Promosi Media Sosial  

 Menurut (kartajaya, 2008) media sosial merupakan perpaduan sosiologi dan teknologi yang 

mengubah monolog (one to many) menjadi dialog (many to many) dan demokrasi informasi yang 

mengubah orang-orang dari pembuka konten menjadi penerbit konten. Media sosial telah menjadi 

sangat populer karena memberikan kesempatan kepada orang-orang untuk terhubung di dunia 

online dalam bentuk hubungan personal, politik dan kegiatan bisnis. promosi media sosial adalah 

digital marketing yang memperkenalan produk yang dapat dijangkau oleh semua orang, dengan 

biaya terjangkau serta Dapat menciptakan suatu komunitas, membangun relasi dan bertukar 

informasi dengan pengguna lainnya (Angela & Siregar, 2021).  

 (Zulanda & Adhi, 2021) menjelaskan 4C yang digunakan sebagai dimensi  dalam 

menggunakan media sosial, diantaranya:  

1) Context (konteks) :  “How we frame our stories”, yaitu bagaimana membentuk sebuah pesan 

(informasi) berkenaan dengan penggunaan bahasa serta isi pesan yang menarik dan sampai di 

khalayak.  

2) Communication (komunikasi) :  “The practice of sharing our sharing story as well as listening, 

responding, dan growing”, yaitu berbagi cerita atau pesan/informasi dengan cara mendengar, 

merespon, dan dengan berbagai cara yang membuat pengguna merasa nyaman dan pesan 

tersampaikan dengan baik.  

3) Collaboration (kolaborasi) :  “Working together to make things better and more efficient and 

effective”, yaitu bekerja sama antara sebuah akun atau perusahaan dengan penggunanya di 

media sosial untuk membuat segala hal menjadi baik dan lebih efektif serta efesien.  

4) Connection (koneksi) : “The relationships we forge and maintain”. Yaitu memelihara 

hubungan yang telah terbina. Bisa dengan melakukan sesuatu yang bersifat berkelanjutan 

sehingga pengguna merasa lebih dekat dengan sebuah akun maupun perusahaan pengguna 

media sosial. 

Kualitas produk  

 Kualitas Produk menurut Kotler dan Amstrong (2015:224) adalah bagaimana produk 

tersebut memiliki nilai yang dapat memuaskan konsumen baik secara fisik maupun secara 

psikologis yang menunjukan pada atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam suatu barang atau 

hasil. 

 Qin, Prybutok, dan Zhao (2009) menyatakan kualitas produk pada bidang food and beverage 

memiliki 4 dimensi yang bersumber dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Johns dan 

Howard (1998) dan Kivela et al., (1999), yaitu: 

 Freshness (Kesegaran makanan) Kesegaran makanan biasanya diartikan sebagai pernyataan 

segar dari makanan yang dihubungkan dengan tekstur, rasa, dan aroma dari makanan. 

 Presentation (Penyajian makanan) Penyajian makanan merupakan suatu cara untuk 

menyuguhkan makanan kepada konsumen untuk disantap secara keseluruhan yang berisikan 

komposisi yang telah diatur dan disesuaikan dengan permainan warna yang di susun secara 
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menarik agar dapat menambah nafsu makan.  

 Well cooked (Makanan yang dimasak dengan baik/tepat) Makanan yang akan dihidangkan 

atau disajikan kepada konsumen hendaknya dimasak atau diolah terlebih dahulu dengan baik dan 

higienis sehingga aman untuk dikonsumsi oleh konsumen atau pelanggan. 

 Variety of Food (Keanekaragaman makanan) Keanekaragaman makanan pada restoran 

menggambarkan jumlah menu item yang berbeda yang ditawarkan oleh restoran kepada pelanggan 

atau konsumen. 

Minat Berkunjung  

Kotler, et al. (2006) menjelaskan minat berkunjung dapat diasumsikan sebagai minat beli 

konsumen. Minat beli sendiri diartikan sebagai hasrat beli yang ingin dilakukan oleh individu 

sebelum benar-benar menerapkan keputusan pembelian. Pada minat beli, kegiatan pembelian 

benar-benar dilakukan pada kesempatan mendatang, belum ada kegiatan pembelian secara nyata 

yang dilakukan oleh konsumen.  

Menurut (Alvin & Tania, 2021) Dimensi dari minat berkunjung adalah sebagai berikut : 

Minat transaksional, yaitu keinginan seseorang untuk membeli produk yang ditawarkan.  

 Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada 

orang lain. 

 Minat preferensial, yaitu melihat minat seseorang berdasarkan perbandingan dengan produk 

sejenis yang paling disukai  melalui beberapa penilaian.  

 Minat eksploratif, yaitu menggambarkan keinginan seseorang yang selalu ingin mencari 

informasi lebih lanjut mengenai produk yang diminatinya serta informasi-informasi pendukung 

yang positif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian Kuantitatif asosiatif, yaitu 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, Sugiyono (2013: 

57). 

Penelitian ini dilakukan di wisata kampung coklat senara yang terletak di Jl. Selelos, 

Genggelang, Kec. Gangga, Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Selain lokasi yang 

dekat dengan kediaman peneliti yang berjarak 3,5 km dengan waktu tempuh kurang lebih 10 menit, 

sedangkan dari kota Mataram memerlukan waktu perjalanan 1 jam 40 menit dengan jarak tempuh 

55 km 

Populasi dan sampel  

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah rata-rata dari total jumlah 

pengunjung yang pernah mengunjungi objek wisata kampung coklat senara periode tahun 2020 

hingga tahun 2022 yang menggunakan media sosial untuk mencari informasi dengan jumlah 

kurang lebih 307 orang. 

Pengambilan sampel dalam penelitan ini menggunakan Teknik probability sampling yaitu 

simple random sampling. Hal ini karena populasi dalam penelitian ini bersifat homogen dan oleh 

sebab itu sampel yang diambil adalah pengunjung yang pernah berkunjung ke Kampung Coklat 

Senara. Peneliti melakukan pengambilan sampel secara online, dilakukan dengan menyebarkan 

beberapa kuesioner dalam bentuk google form. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang 

direncanakan adalah setengah dari jumlah populasi yaitu sebanyak 10%. Penentuan jumlah sampel 

ini disesuaikan dengan perhitungan menggunakan rumus slovin, sebagai berikut : 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan :  
n = jumlah sampel yang dicari  

N = Ukuran Populasi  

e = presentase kesalahan yang ditolerir dengan populasi dan presisi 10%. 

Jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian adalah  

diketahui :  

N = 307 

e= 10%  

Maka :  

 𝑛 =  
307

1+ 307 𝑥 (0,1)2 

 𝑛 =
307

1+ 307 𝑥 0,01 
 

 𝑛 =  
307

4,07
 

 𝑛 =  75  
jadi sampel yang digunakan yaitu sebanyak 75 orang. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui tiga tahap yaitu tahap 

pertama dengan melakukan observasi pada Wisata Kampung Coklat Senara, kemudian 

memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk wawancara untuk menambah informasi bagi 

peneliti. Setelah itu, peneliti akan menyebarkan beberapa kuesioner atau angket yang akan di isi 

oleh pengunjung yang telah mengunjungi Kampung Coklat Senara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis data yang digunakan yaitu  skala likert membahas pengaruh promosi media sosial 

dan kualitas produk terhadap minat pengunjung ke objek wisata kampung cokelat senara. 

 

1. Deskripsi Responden 

Berdasarkan hasil kuesioner maka diperoleh informasi tentang jenis kelamamin, usia dan asal 

daerah responden sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 75 konsumen, sebagian besar konsumen berjenis 

kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 34 orang (45,3%) dan sebanyak 41 orang (54,7%) berjenis 

kelamin perempuan. 

b. Jumlah kunjungan 

Berdasarkan tabel distribusi jumlah kunjungan dapat diketahui bahwa pengunjung lebih 
banyak berkunjung satu kali di objek wisata kampung coklat senara yaitu berjumlah 55 

pengunjung (73.3%), sedangkan pengunjung dengan jumlah kunjungan lebih dari satu kali 

sebanyak 20 pengunjung  atau 26,7%. 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah angket yang dibuat valid atau tidak. Pada 

penelitian ini jumlah responden (N) sebanyak 75 responden dengan alpha 0,5 maka didapat rtabel 

sebesar 0,227. Suatu angket dapat dinyatakan valid apabila rhitung>rtabel dan nilai sig≤ α. Berikut 

adalah hasil uji validitas menggunakan SPSS Versi 25 yang dilakukan dalam penelitian ini :  

Tabel 3. Uji Validasi Promosi Media Sosial 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan pernyataan pada variabel 𝑋1 yaitu 

promosi media sosial dapat dikatakan valid karena item pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan 

nilai sig<𝛼. Hal ini menunjukan pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel 

promosi media sosial dapat mengukur apa yang dialami oleh pengunjung. 

Tabel 4. Uji Validasi Kualitas Produk 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan pernyataan pada variabel 𝑋2 yaitu 

kualitas produk dapat dikatakan valid karena item pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan nilai 

sig<𝛼. Hal ini menunjukan pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel kualitas 

produk dapat mengukur apa yang dialami oleh wisatawan.  
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Tabel 5. Uji Validasi Minat Berkunjung 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan pernyataan pada variabel Y yaitu 

minat berkunjung dapat dikatakan valid karena item pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan nilai 

sig<𝛼. Hal ini menunjukan pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel minat 

berkunjung dapat mengukur apa yang diinginkan oleh pengunjung.  

Uji Realibilitas 
Uji realibilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten 

setelah dilakukan pengukuran berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama dan 

dengan menggunaka alat pengukur yang sama. Dalam hal ini uji reliabilitas yang digunakan dengan 

metode Cronbach Alpha, dengan kriteria bahwa tingkat alpha hitung lebih besar dari koefisien 

reliabilitas sebesar 0,60 maka data yang diujikan memiliki tingkat reliabel yang baik. Adapun 

tingkat pengukuran alpha dilakukan dengan menggunan program SPSS versi 25. Hasil output-nya 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Ujia Realibitas 

 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan variabel promosi media sosial (𝑋1) 

0,866, variabel kualitas produk (𝑋2) 0,883 dan variabel minat berkunjung (Y) 0,894 dinyatakan 

reliabel karena dalam penelitian ini nilai Cronbach Alpha lebih besar dari koefisien reliabilitas 

yaitu 0,866>0,60 serta 0,883>0,60 dan 0,894>0,60.  

A. Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data 

yang diamati apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji kolmogorav smirnov dengan nilai signifikan 0,05. Bila 

berdistribusi normal data tersebut bernilai ≥0,05 maka H0 diterima, jika data tersebut tidak 

berdistribusi normal bernilai ≤0,05. Berikut ini adalah uji normalitas yang di lakukan dalam 
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penelitian ini menggunakan aplikasi SPPS versi 25: 

Tabel 7. Uji Normalitas 

 
B. Uji Multikolinearitas  

 Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model regresi ditemukan adanya korelasi 

yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen. Pada model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel bebas 

(torelasinya 1 atau mendekati 1). Metode yang digunakan adalah dengan melihat Tolerance dan 

Inflation factor (VIF). Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dan multikolinearitas, yaitu 

nilai VIF (Tolerance inflation factor) <10 dan mempunyai angka tolerance > 0,1. 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai tolerance kedua variabel adalah 0,632 lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF kedua variabel 1.583 lebih besar dari 10. Hal ini berarti variabel-

variabel tidak menunjukan adanya gejala multikolinieritas dalam model regresi. 

C. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.dalam uji ini menggunakan 

Uji Glesjer dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolute 

residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak menghasilkan heteroskedastisitas. 
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Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas 

 
Analisis Regresi linier Berganda    

Analisis regresi linier berganda merupakan Teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan secara linier antara variabel independent yakni Promosi Media Sosial 

(𝑋1), Kualitas Produk (𝑋2) dengan variabel dependen Minat Berkunjung Wisatawan di 

Kampung Coklat Senara (Y). 

Tabel 10. Analisis Regresi linier Berganda 

 
 Hasil pengujian tabel diatas dapat ditulis dalam bentuk persamaan regresi Unstandardized 

Coefficients yang diperoleh persamaan sebagai berikut : Y= 22.149 + 0,211 (𝑿𝟏) + 0,428 (𝑿𝟐). 

Hasil persamaan regresi linier berganda tersebut memberikan pengertian bahwa :  

1) Nilai konstanta sebesar 22.149 memberikan pengertsian bahwa jika variabel promosi media 

sosial dan kualitas produk bernilai tetap atau konstan, maka rata-rata besarnya minat 

berkunjung adalah 22.149.  

2) Koefisien regresi (𝛽1) memiliki nilai 0,211 yang berarti bahwa apabila terjadi penembahan 

atau peningkatan promosi media sosial (𝑋1) sebanyak satu satuan maka minat berkunung 

wisatawan (Y) juga akan naik sebesar 0,211 satu satuan dengan asumsi variabel kualitas 

produk bernilai tetap.  

3) Koefisien regresi (β2) memiliki nilai 0,428 memberi pengertian bahwa apabila terjadi 

peningkatan kualitas produk (𝑋2) sebanyak satu satuan mkaa minat berkunjung (Y) juga akan 

naik sebesar 0,428 satu satuan dengan asumsi variabel promosi media sosial bernilai tetap. 

Uji Parsial (T) 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah masing- masing variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan α = 0,05 dan juga penerimaan atau 

penolakan hipotesis. Kriteria penolakan atau penerimaan hipotesis didasarkan pada hasil 

penghitungan data melalui SPSS adalah sebagai berikut: 

Pengaruh promosi media sosial (𝑿𝟏) terhadap Minat Berkunjung (Y)  

1) Ho = 𝛽1 ≤ 0, (artinya secara parsial Variabel Promosi media sosial berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Minat Berkunjung). 
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2) Ha = 𝛽1 > 0, (artinya secara parsial variabel promosi media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Berkunjung). 

Pengaruh Kualitas Produk (𝑿𝟐) terhadap Minat Berkunjung (Y) 

1) Ho = 𝛽1 ≤ 0, (artinya secara parsial Variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Minat Berkunjung). 

2) Ha = 𝛽1 > 0, (artinya secara parsial Variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Berkunjung). 

Tabel 11. Uji Parsial 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai thitung dari variabel promosi media sosial 4,721 variabel 

kualitas produk sebesar 6.143 sedangkan nilai Ttabel didapat dengan menentukan tingkat 

kepercayaan yaitu 0,05 dan menentukan derajat bebas yaitu 75-3 = 72. Hal ini berarti nilai Ttabel 

dapat dilihat pada kolom tingkat kepercayaan 0,05 dan df pada kolom 72 senilai 1.993. 

Berdasarkan hal tersebut maka:  

a. Nilai thitung variabel promosi media sosial (𝑋1) yaitu 4.721 lebih besar daripada Ttabel 

sebesar 1.993, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga promosi media sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat pengunjung. 

b. Nilai thitung variabel kualitas produk (𝑋2) yaitu 6.143 lebih besar daripada Ttabel sebesar 

1.993, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat pengunjung. 

Uji Simultan (F)  

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas memiliki pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah semua variabel independent yang digunakan berpengaruh secara simultan atau 

bersama sama terhadap variabel dependent. Apabila nilai F hitung > nilai F tabel, maka hipotesis 

diterima dengan taraf signifikan < 0,05.  

Adapun kriteria presepsinya sebagai berikut :  

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel berarti memiliki pengaruh signifikan secara simultan antar variabel 

promosi media sosial (𝑋1) dan kualitas produk (𝑋2) terhadap minat berkunjung (Y).  

b. Jika nilai Fhitung < Ftabel berarti tidak memiliki pengaruh signifikan secara simultan antar 

variabel promosi media sosial (𝑋1) dan kualitas produk (𝑋2) terhadap minat berkunjung (Y).  

Tabel 12. Uji Simultan 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh 𝑋1 dan 

𝑋2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. nilai df pembilang (N1) 

adalah 2 dan df penyebut (N2) adalah 72. Nilai N1 juga dapat dihitung dengan rumus 3-1= 2 dan 

N2 dapat dihitung dengan rumus 75-3=72. Hal ini menyatakan bahwa ftabel terdapat pada kolom 

2 pada df pembilang dan kolom 72 pada df penyebut yaitu sebsar 3,12. melihat nilai Fhitung dan 

Ftabel pada penelitian ini. Maka dapat dilihat bahwa fhitung memiliki nilai lebih besar daripada 

Ftabel yaitu 20,897>3,12. Hal ini berarti variabel promosi media sosial (𝑋1) dan kualitas produk 

(𝑋1) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap minat berkunjung (Y).  

Uji Koevisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar atau kuatnya pengaruh 

dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Nilai 𝑅2 yang kecil melambangkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Sebaliknya, jika nilai 𝑅2 mendekati satu, berarti variabel independen berisi hampir seluruh 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependennya. 

Tabel 13. Uji Koevisien Determinasi (R^2) 

 
Berdasarkan analisis koefisien determinasi (Adjusted R Square) 0,691 artinya minat 

pengunjung ke Objek Wisata Kampung Coklat Senara mampu diterangkan oleh variabel promosi 

media sosial dan kualitas produk secara bersama-sama sebesar 69,1% sementara sisanya yaitu 

sebesar 30,9% dipengaruhi oleh variabel jkklain diluar variabel yang diteliti.  

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

 Variabel Promosi Media Sosial (X_1) berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

pengunjung.Hal ini menunjukan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi dapat 

meningkatkan minat pengunjung ke Objek Wisata Kampung Cokelat Senara.  
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 Variabel Kualitas Produk (X_2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

berkunjung. Hal ini menunjukan bahwa kualitas produk dapat meningkatkan minat pengunjung ke 

Objek Wisata Kampung Cokelat Senara. 

 Variabel Promosi Media Sosial dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh terhadap 

minat pengunjung ke Objek Wisata Kampung Cokelat Senara.  

Saran 

 Saran-saran untuk untuk penelitian lebih lanjut untuk menutup kekurangan penelitian.    

Tidak    memuat     saran- saran diluar untuk penelitian lanjut. 
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